
TUGAS AKHIR 

 

 OTOMATISASI SISTEM OPERASI PADA MESIN PENGIRIS BAWANG 

BERKAPASITAS 60KG/JAM DENGAN PROGRAM ARDUINO UNO 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Teknik Mesin pada Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

Disusun Oleh: 

MUHAMMAD FAUZI FIKRI TOLO  

1907230148 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2023 

 

 



iii 
 

 

 



iv 
 

 

 



v 
 

ABSTRAK 

 

Seiring  berjalannya  zaman, banyak perubahan hal yang terjadi dalam kehidupan 

manusia, seperti contohnya perkembangan teknologi yang merubah cara kerja 

manusia dalam mengelolah bahan makanan dari cara tradisional  yang sering di 

sebut dengan cara kerja manual  sampai cara modern yang sering di sebut juga 

dengan cara serba mekanik dan otomatis/automatic.Dengan banyaknya UMKN 

Yang cukup besar di bidang bawang goreng , maka di perlukan pengirisan bawang 

dengan ketebalan yang sama, dan tidak menghambat produksi, dengan ini mesin 

pengiris bawang berbasis Arduino uno sangat di sarankan pembuatannya karena 

mampu  mempermudah dalam hal pengirisan bawang merah bagi industri 

rumahan dalam pengelolahan  bawang goreng dengan waktu yang singkat. Dalam 

perancangan alat ini  di mulai dari pengenalan komponen mesin pengiris bawang  

yang di rancang menggunakan software Autocad 2022 dan Software Arduino IDE.  

Alat ini di rancang mengguanakan Arduino Uno Untuk system otomatisasinya 

saat mendeteksi bawang yang masuk ke mesin. Alat ini di rancang mampu 

menghasilkan 60 kg/jam bawang merah dengan speksifikasi  mesin dengan 

Panjang 500mm, lebar 350mm,tinggi 770mm. dengan sumber penggerak motor 

AC dengan daya ¼ hp  dengan putaran 1400 RPM. Setelah itu menghasilkan 

Ketebalan yang bervariasi mulai dari 0,5 sampai dengan 0,7 sehingga dapat 

menghasilkan  ketebalan pemotongan yang di inginkan. 

 

Kata kunci : Arduino Uno, ,Sofeware Arduino IDE, perakitan Arduino uno 

,mesin pengiris bawang, motor ac. 
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ABSTRACT 

 

AS time goes by, many changes occur in human life, for example the development 

of technology which  changes the ways humans work in managing food from 

traditional methods  which are often  also called mechanical  methods, automatic. 

With the large number of MSME that are quite large in the field  of frind onions, it 

isnecessary to slice onions with the same thickness, and not hamper production, 

with this Arduino uno based union slicing machine it is hightly recommended to 

make it because it can make it easier to slice shallots for home industries in 

processing  friend onion in a short time. The design  off this  tool stated with an 

introduction  to the onion slicing machine  components whicht ware designed 

using Autocad 2022  software and Arduino IDE Software. This tool is design 

using Arduino uno for its Automation system when detecting onions entering the 

machine . this tool is designed to be able  to produce 60kg/ hour of sahllots with 

machine  specification of 500 mm length, 350mm width, 770 mm height, with an 

AC motor drive source with 4 hp power with 1400 RPM rolation. After that, it 

produces thickness that varies from 0,5 to 0,7 so that it can produce the desired 

cutting  thickness. 

 

 

Keywords: Ardiono Uno, Arduino IDE software, Arduino assembly,onion slicing 

machine , AC motor.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

          Pada zaman modern seperti ini di nama alat elektronika sangat dibutuhkan 

oleh manusia untuk mempermudah pada kegiatan sehari-hari. Seperti contohnya 

alat pengiris bawang otomatis dengan sensor  berbasis Arduino Uno untuk 

mempermudah kegiatan pada munusia yang sedang melakukan kerjaan pada suatu 

restoran, sehingga tidak perlu lagi mengiris bawang secara manual sehingga 

banyak menyebabkan luka dan pedih pada mata pada saat melakukan pengirisan 

maka dari itu dengan adanya alat ini bisa mengurangi kecelakaan pada manusia 

dan bisa mengiris bawang dengan cepat dan jumlah yang banyak. 

           Pada saat ini masih banyak alat pengirisan yang berkapasitas besar dan 

tidak dapat digunakan oleh industri rumahan. Kelemahan dari alat yang ada 

dipasaran yaitu tidak seragamnya hasil irisan dan penggunaan listrik yang sangat 

besar pada alat ini. Pada alat-alat yang terdapat dipasaran menggunakan bahan 

aluminium pada bagian corong yang dapat mengakibatkan terjadinya kontaminasi 

pada bahan baku yang diiris dan tidak diperhatikannya sarana untuk 

membersihkan alat tersebut (Tantan W., 2009).  

           Dengan adanya kelemahan alat pengiris bawang merah di pasaran saat ini, 

maka dibutuhkan alat pengiris bawang merah menggunakan motor listrik berdaya 

kecil sebagai pengerak, menyeragamkan hasil irisan, mempermudah untuk 

melakukan sanitasi dan memperkecil terjadinya kontaminasi pada bahan baku 

yang akan diiris, sehingga alat pengiris bawang merah dapat digunakan secara 

efektif oleh industri rumahan. 

Pengolahan bawang merah dimaksudkan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengolah hasil pertanian menjadi 

produk unggulan daerah untuk pasar dalam negeri dan pasar global. Disamping itu 

dapat mencetak para petani bawang merah menjadi enterpreneur yang dapat 

membantu meningkatkan pendapatan mereka dan menciptakan kemandirian 

secara ekonomi. Dive rsifikasi produk bawang merah ini bisa dikelola secara 

industri rumahan oleh kelompok petani bawang merah dengan melibatkan Pemda 

setempat untuk memberikan perhatian dan support kepada para petani bawang 
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merah serta pihak Koperasi dan UMKM.Dengan banyaknya UMKM yang cukup 

besar dalam bidang bawang goreng, maka diperlukannya pengirisan bawang 

dengan ketebalan yang sama dan efisiensi, dan tidak menghabat produksi, untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pengiris bawang merah maka perlu 

adanya inovasi yang berkaitan dengan suatu proses pengirisan bawang merah. 

Dengan ini mesin pengiris bawang sangat disarankan pembuatannya karena 

mampu memudahkan pengirisan bawang merah bagi industri dalam pengelolahan 

bawang goreng dengan waktu yang singkat. 

Kondisi pabrik/tempat produksi bawang goreng yang berada di 

perkampungan di kota tebing tinggi bisa di bilang relative sederhana dengan 

menggunakan tenaga ibu rumah tangga yang berada di sekitaran pabrik/ rumah 

produksi,dan juga untuk waktu untuk memproduksi dalam  sehari dengan 4-5 

orang yang berkerja pabrik Cuma dapat menghasilkan irisan bawang sekitar 30-

45kg/harinya. Hal itu juga di sebabkan aroma dari bawang  merah membuat indra 

pengliatan juga terganggu karena pedih jika mengris bawang secara manual dalam 

jumlah yang banyak.[16] 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Permasalahan yang timbul dalam melakukan system operasi  dan membuat 

mesin pengiris bawang yaitu: 

         1.Bagaimana cara kerja  alat pemotong bawang otomatis berbasis Arduino    

            Uno. 

         2.Bagaimana system kerja mesin pengiris bawang  berbasis Arduino Uno. 

 

1.3    Ruang Lingkup 

      Adapun ruang lingkup dalam pembuatan mesin pengiris bawang ini 

mencakup: 

         1.Mesin pengiris bawang yang dibuat mampu menghasilkan hasil produksi 

            Berkapasitas 60kg/jam. 

         2.Mesin pengiris bawang ini dibuat untuk melengkapi kebutuhan dan 

            memudahkan UMKM dalam meningkatkan nilai efisiensi waktu produksi. 
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1.4    Tujuan  

      Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan perancangan mesin 

pengiris     bawang ini adalah: 

         1. Untuk Menghasilkan mesin otomatis pengiris bawang berbasis Arduino     

            uno dengan sofeware Arduino IDE. 

         2. Mesin ini mampu mendeteksi bawang/ objek  yang masuk dalam waktu 3           

             detik dan apabila Sensor tidak mendeteksi bawang/ objek mesin akan mati    

             dalam waktu 5 detik.  

 

1.5    Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penyusun tugas akhir ini adalah:Dihasilkan alat 

yang berguna dan sangat dibutuhkan oleh industri,terutama industri kecil/UMKM 

dan rumah tangga. 

         1. Menggunakan hasil atau data-data untuk di kembangkan menjadi tugas       

             akhir. 

         2. Sebagai tolak ukur daya serap mahasiswa terhadap materi perkuliahan     

             yang telah di serap selama di bangku perkuliahan. 

         3. Dapat meningkatakan efisiensi pemotongan mesin pengiris bawang bagi 

             industri kecil/UMKN . 

         4. Dapat meningkatkan hasil produksi irisan bawang yang siap di olah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Arduino Uno 

           Alat pengiris bawang merah kapasitas 60kg/jam, Alat pengiris Bawang 

Merah membutuhkan daya dari motor listrik sebesar 0,118 Hp, karena di pasaran 

tidak tersedia motor dengan daya tersebut maka digunakan motor dengan daya 1/4 

Hp. Sistem transmisi alat pengiris bawang ini mengubah putaran motor listrik dari 

1400 rpm menjadi 431 rpm, dengan komponen berupa 2 pulley, diameter 50,8 mm 

dan 152,4 mm dan dihubungkan oleh V-belt type A-52 [1]. 

           Rancang Bangun Mesin Pengiris Bawang Merah Tipe Vertikal Design and 

Development of Vertical Types of Onion Slicing Machine, Ilham Baskara,.Mesin 

pengiris bawang merah tipe horizontal memiliki spesifikasi dengan tinggi 770 

mm, lebar 350 mm, panjang 500 mm, panjang pisau 75 mm, jumlah mata pisau 4 

buah, dan diameter kedudukan pisau 270 mm. Pengujian kinerja mesin pengiris 

bawang merah didapat kapasitas 56,21 kg/jam dengan kecepatan pengirisan 162 

RPM, efisiensi pengirisan 89%, rendemen 89 %, persentase kerusakan hasil 11%, 

kehilangan hasil rata-rata 0,11 kg, laju pengumpanan 63,50 kg/jam, dan tebal rata-

rata pengirisan 0,21 mm[2]. 

           Rancang bangun alat pengiris bawang merah dengan pengiris vertikal 

(shallot slicer), Tantan Widiantara,.Setelah dilakukan penelitian pengirisan 

bawang merah menggunakan alat pengiris bawang merah dengan pengiris vertical 

di dapatkan kapasitas optimum sebesar 1 kg/menit dengan putaran pisau pengiris 

560 rpm pada sudut kemiringan pisau 40 adalah sudut yang paling baik yang 

menghasilkan irisan bawang yang seragam dengan ketebalan 1 mm[3].  

 

 2.2. Sistem Arduino  

         2.2.1. Sistem Arduino Uno  

            Arduino Uno adalah sebuah board yang menggunakan mikrokontroler                        

ATmega 328. Arduino Uno memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan 

sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah 16 MHz osilatokristal, sebuah 

koneksi USB, sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah 
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tombol reset. Arduino Uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung 

sebuah mikrokontroler.  

            Hanya dengan menghubungkannya kesebuah komputer melalui USB atau 

memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sudah dapat 

membuanya bekerja. Arduino Uno menggunakan ATmega16U2 yang diprogram 

sebagai USB to serial converter untuk komunikasi serial ke komputer melalui  

port USB. "Uno" berarti satu di Italia dan diberi nama untuk menandai peluncuran 

Arduino 1.0. Versi 1.0 menjadi versi referensi Arduino kedepannya. Arduino Uno 

R3 adalah revisi terbaru dari serangkaian board Arduino, dan model referensi 

untuk platform Arduino[5].  

            Fungsi Arduino yang dikontrol penuh oleh mikrokontroler ATmega328, 

banyak hal yang bisa dilakukan itu semua tergantung kreatifitas. Arduino dapat 

disambungkan dan mengontrol led, beberapa led, bahkan banyak led, motor DC, 

relay, servo, modul dan sensor-sensor, serta banyak lagi komponen lainnya. 

            Platform Arduino sudah sangat popular sekarang ini, sehingga tidak akan 

kesulitan untuk memperoleh informasi, tutorial dan berbagai eksperimen yang 

menarik yang tersediabanyak di internet. Dengan Arduino, dunia hardware bisa 

bekerja sama dengan dunia software. Bisa mengontrol hardware dari software, 

dan pastinya dibutuhkannya peralatan menggunakan sensor Arduino 

 uno(Lubis&Setelah,2020). 

            Semuanya bisa dilakukan dengan relative mudah, murah, dan 

menyenangkan[6].  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Arduino Uno 

        2.2.2. Kabel Jumper 

             Kabel jumper adalah kabel penghubung yang terbiasa digunakan untuk 

membuat rangkaian system. Kabel jumper merupakan komponen yang wajib ada 
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dalam rangkaian elektonik dan komponen penghubung rangkaian arduino dan 

breadboard .  

 

 

Gambar 2.2 Kabel jumper 9 

        2.2.3. Motor AC 

            Motor AC adalah jenis motor listrik yang berkerja menggunakan tegangan 

AC(Alternating Current). Motor AC memiliki dua buah bagian utama yaitu 

“stator” dan “rotor”.Stator merupakan  komponen Motor AC yang statis.Rotor 

merupakan komponen motor AC yang berputar.   

  

 

Gambar 2.3 Motor AC 

     

       

  2.2.4. Kabel Colokan Dinamo  

            Kabel colokan adalah rangkaian elektronika yang berfungsi untuk 

menyalurkan atau menghubungkan arus Listrik dari stopkontak rumah ke input 

dinamo AC. Seperti yang kita tahu bahwa arus listrik yang kitagunakan di rumah, 

kantor dll, adalah arus listrik dari PLN ( Perusahaan Listrik Negara ) yang di 

distribusikan dalam bentuk arus bolak-balik atau AC.Untuk kabel listrik AC dan 

pilihlah yang memiliki bahan isulator yang cukup tebal dan berinti serabut 

sehinnga lebih fleksibel.Dalam pembuatan terminal listrik ini, kami menggunakan 
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kabel bertipe NYYHY karena memiliki spesifikasi kabel seperti yang di sebutkan 

sebelumnya. Untuk kabel cok yang dirakit secara terpisah biasanya merupakan 

kabel yang bersipat universal yang mempunyai tegangan output yang bisa diatur 

sesuai kebutuhan, misalnya 3 Volt, 4,5 Volt, 6 Volt, 9 Volt,12 Volt dan 

seterusnya. Namun selain itu ada juga adaptor yang hanya menyediakan besar 

tegangan tertentu dan di peruntukan untuk rangkaian elektronika tertentu . 

  

Fungsi Dari Kabel Colokan 

 Seperti yang sudah dijelaskan pada uraian di atas bahwa kabel colokan adalah 

untuk menghubungkan suatu arus listrik dari Stopkontak rumah ke input dari 

motor listrik AC.[8]. 

 

 

 

Gambar 2.4 Kabel Colokan Dinamo 

        2.2.5. SENSOR INFRA RED 

             Sensor infra red adalah salah satu komponen pendeteksi untuk mengontrol 

proses pemotongan bawang secara otomatis.Pendeteksi bawang: pada Langkah 

pertama , sensor infrared digunakan untuk mendeteksi kehadiran bawang di atas 

meja  atau jalur konveyor. Sensor infrared reflektif di posisikan di dekat area 

bawang yang akan di potong .Ketika bawang berada di dekat sensor ,bawang akan 

memantulkan Cahaya infrared yang di pancarkan oleh sensor dan sensor akan 

mendeteksi pantulan tersebut untuk mengindikasikan bahwa bawang ada di 

bawahnya.   
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Gambar 2.5 SENSOR INFRA RED 

        2.2.6. Relay  

             Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan 

merupakan komponen Electro mechanical (Elektro mekanikal) yang terdiri dari 2 

bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak 

Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan 

Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat 

menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. Sebagai contoh, dengan 

Relay yang menggunakan Elektro magnet 5V dan 50 mA mampu menggerakan 

Armature Relay (yang berfungsi sebagai saklarnya) untuk menghantarkan listrik 

220V 2A fungsi Relay yang telah umum diaplikasikan ke dalam peralatan 

Elektronika diantaranya adalah :  

         1. Relay digunakan untuk menjalankan Fungsi Logika (Logic Function).  

         2. Relay digunakan untuk memberikan Fungsi penundaan waktu    

             (Time Delay  Function). 

         3.Relay digunakan untuk mengendalikan Sirkuit Tegangan tinggi dengan       

              bantuan dari Signal Tegangan rendah. 

         4.Ada juga Relay yang berfungsi untuk melindungi Motor ataupun      

            Komponen lainnya dari kelebihan Tegangan ataupun hubung singkat    

            (Short)[10]. 
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Gambar 2.6 RELAY 

 

        2.2.7. Printed Circuit Board (PCB)  

            PCB adalah singkatan dari Printed Circuit Board yang dalam Bahasa 

Indonesia sering diterjemahkan menjadi papan rangkaian, papan rangkaian yang 

biasanya digunakan untuk menghubungkan komponen-komponen elektronika 

dengan lapisan jalur konduktornya. 

          Lalu apa sajakah fungsi dari PCB ini? Secara umum, PCB yang banyak 

digunakan baik di dalam perangkat computer maupun peralatan elektronik lainnya 

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut : 

         1.Tempat menyusun komponen-komponen elektronik sehingga terpasang          

             lebih rapi dan terorganisir. 

         2.Menghubungkan kaki komponen satu sama lain baik kaki komponen aktif  

            Maupun pasif. 

         3.Penggganti kabel untuk menyambung berbagai komponen, sehingga   

            membutuhkan tempat yang lebih efisien. 

         4.Membuat tampilan suatu rangkaian elektronik menjadi lebih rapi dan    

            Tertata. 

 

 

Gambar2.7 Printed Circuit Board(PBC) 
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        2.2.8.CARA MEMOTONG BAWANG YANG BENAR  

 

1. Potong ujung bawang 

             Sebelum Anda memulai, pastikan Anda memiliki papan untuk memotong 

atau sering disebut talenan juga pisau yang tajam. Siap mulai memotong? 

Letakkan bawang di atas talenan didepan Anda dan potong bagian ujung atas  dan 

bawahnya.  

 

2.Potong bawang setengah memanjang 

             Ujung bawang Anda sekarang sudah datar. Ini bagus karena Anda dapat 

memutarnya dan meletakkannya di salah satu ujung datar itu dan bawang tersebut 

tidak akan menggelinding. Anda harus memiliki sisi datar yang lain menghadap 

kearah Anda. Sekarang letakkan mata pisau Anda menyilang di tengah ujung 

bawang menghadap keatas. Tapi pisau harus bersinggungan dengan sedikit mata 

di tengah-tengah bawang. 14 Hati-hatilah memotong setengah bawang dengan 

mengiris lurus kebawah melalui pusat atau bagian tengah bawang. 

 “Catat cara saya, jari dan jari telunjuk membentuk semacam lengkungan diatas di 

bagian atas pisau.Yang memungkinkan Saya menjaga bawang tetap dalam posisi 

tepat dan stabil, tanpa membuat jari saya terkena pisau,” ujarnya.  

 

 3.Posisi bawang Anda 

             Kita akan bekerja dengan salah satu dari setengah bawang itu sekarang. 

Kupas kulit dari salah satu setengah bawang tersebut dan posisikan bawang 

dengan menaruhnya mendatar di atas papan potong di depan Anda dengan bagian 

melengkung menghadap keatas. Kedua ujung datar harus menunjuk kiri dan 

kanan. Anda akan membuat potongan sejajar pertama Anda dengan salah satu 

ujung datar. Jika Anda biasa menggunakan tangan kanan, mulainya dengan tangan 

kanan sebaliknya jika Anda orang yang kidal, Anda akan mulai dengan tangan 

kidal atau kiri. 
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 4.Memotong bawang menyilang 

             Apakah mata Anda perih ketika memotong bawang. Orang bertanya 

apakah ada cara untuk mencegah mata Anda pedih ketika Anda memotong 

bawang. Dan ternyata memang ada. Saat bekerja di restoran Prancis yang 

spesialisasinya membuat sup bawang Prancis. Salah satu tugas Danilo saat itu 

adalah memotong 50 pon bawang setiap malam. Setelah sekitar sebulan, air 

matanya tidak lagi ada. Obatnya adalah mengiris 50 pon bawang setiap malam 15 

selama satu bulan dan mata Anda akan menjadi kebal terhadap bawang. 

Bagaimana pun, langkah selanjutnya adalah Anda memotong menyilang bawang, 

mengiris dari bagian lingkaran kecil dari kanan ke kiri atau sebaliknya bagi yang 

kidal. Perhatikan jari! Setengah bawang masih diposisikan di depan Anda seperti 

sebelumnya, bagian bulat menghadapi keatas, dengansatu-satunya perbedaan 

adalah bahwa sudah di iris menjadi beberapa bagian.  

 

 5. Balik bagian sisi lain bawang 

              Sekarang Anda akan membalik beberapa bagian kesamping, sehingga 

Anda berakhir dengan sedikit tumpukan di depan Anda dengan bagian bulat 

menunjuk Anda menujutangan Anda yang tanpa pisau dan bagian tengah yang 

datar berbaris dan menghadap kesisi pisau Anda. Jika ini semua baru untuk Anda, 

jangan khawatir menyusun bawang. Ketika Anda dapat menggantungnya , hanya 

lakukan satu sisi. Tumpukan bawang dapat rumit karena mereka dapat meluncur 

sedikit. 
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6. Potong kebawah di sepanjang jalur lurus 

              Tidak seperti kebanyakan makanan tiga dimensi, bawang dating dengan 

perforasi alami dalam bentuk lingkaran konsentris yang menyebar keluar dari 

bagian tengah. Teknik ini menggunakan struktur alam bawang untuk keuntungan.          

            “Jika ini adalah sebuah perusahaan, kami akan mengatakan bahwa kita 

memang memanfaatkan kompetensi inti bawang, tapi kenyataannya, kami hanya 

menjadi pintar,” ujarnya. 16 Yang harus kita lakukan adalah mengiris seluruh 

bagian datar di dalam tepi bawang , membuat potongan-potongan kecil. Tapi 

karena perforasi alami bawang, potongan seperti korekapi diperkecil lagi seperti 

kubus kecil.  

 

7. Mengiris keluar 

              Tetap potong lurus keluar cincin bawang, biarkan kubus alami jatuh ke 

badan papan potong atau talenan. Dan hatihati ketika Anda turun keakhir, karena 

belum banyak ruang untuk jari Anda. 

 

 8. Selesaikan potongan cepat 

               Potongan bagian terluar dari bentuk kubus, jadi Anda akan punya untuk 

membantu mereka tetap panjang. Hanya berikan potongan menyilang dengan 

cepat untuk menyelesaikan pekerjaan Anda[11] 

  

        2.2.9. Arduino IDE 

               Arduino IDE (Integrated Development Environment) adalah software 

yang di gunakan untuk memprogram di arduino, dengan kata lain Arduino IDE 

sebagai media untuk memprogram board Arduino. Arduino IDE bisa di download 

secara gratis di website resmi Arduino IDE. 

               Arduino IDE ini berguna sebagai text editor untuk membuat, mengedit, 

dan juga mevalidasi kode program. Bisa juga digunakan untuk mengupload ke 

board Arduino. Kode program yang digunakan pada Arduino disebut 17 dengan 

istilah Arduino “sketch” atau disebut juga sourcecode arduino, dengan ekstensi 

filesourcecode.ino.  
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Gambar 2.8 Arduino IDE 

 

        2.2.10. PENGERTIAN BAWANG 

                 Bawang merah dan putih menjadi salah satu bumbu dapur yang nyaris 

pasti ada di setiap masakan. Tapi apakah keduanya memiliki manfaat kesehatan 

atau hanya untuk penyedap rasa saja? 

Ahli nutrisi terdaftar yang berbasis di Kalifornia, AS, Jessica Jones mengatakan, 

bawang bukanlah sekadar penyedap rasa makanan. Bawang merah merupakan 

sumber vitamin C, vitamin B6, kalium, dan folat yang baik. 

Jones mengungkapkan, bawang putih kaya akan vitamin C, vitamin B6, tiamin, 

kalium, kalsium, fosfor, tembaga, dan mangan.   

                  Selain itu, menurut dia, bawang merah dan putih adalah penyedap rasa 

hidangan yang rendah kalori karena tidak mengandung bahan-bahan seperti 

mentega dan garam. 

"Memasukkan beberapa bawang putih dan merah ke dalam masakan sehari-hari 

tidak hanya akan baik untuk sifat 18 kesehatan, tetapi juga akan membuat 

makanan lebih lezat dan mudah-mudahan membuat orang lebih bersemangat 

menyantap hidangan bergizi," kata Jones seperti dikutip dari Times.  

                  Jones mengatakan, bawang merah dan putih merupakan bagian dari 

keluarga allium bersama dengan bawang bombay dan daun bawang. Semua jenis 

allium memiliki banyak khasiat kesehatan sehingga sering dianggap sebagai 

makanan obat, terutama dalam tradisi penyembuhan seperti Ayurveda. 

                 Menurut penelitian, sayuran allium kaya akan senyawa organosulfur 

yang bisa menurunkan kolesterol, tekanan darah, membantu mencegah kondisi 

kronis, termasuk kanker dan penyakit kardiovaskular. Tetapi tidak jelas, seberapa 
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besar manfaatnya bagi tubuh setelah mengonsumsi senyawa ini dalam keadaan 

telah dimasak. 

                 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bawang putih mentah dapat 

memberikan manfaat kesehatan paling besar. Tak heran jika beberapa ilmuwan 

menyarankan agar bawang putih yang dihancurkan atau dicacah dibiarkan 

bertahan selama 10 menit sebelum dimasak, untuk memungkinkan reaksi yang 

dikatalisis oleh enzim terjadi sebelum persiapan.  

                Menurut American Institute of Cancer Research, sayuran allium juga 

mengandung phytochemical atau senyawa kimia pada tanaman yang dapat 

memengaruhi proses tubuh. Penelitian menunjukkan bahwa phytochemical, 

termasuk yang ada dalam sayuran allium dapat meningkatkan kesehatan 

kekebalan tubuh serta mengurangi risiko kanker 19 dengan mencegah peradangan, 

kerusakan sel, dan kerusakan DNA. 

                 Studi tersebut juga menunjukkan bahwa bawang putih dan bawang 

merah memiliki sifat anti bakteri dan antivirus. Cara Harbstreet, ahli diet terdaftar 

yang berbasis di Kansas City juga mengatakan bahwa sayuran allium umumnya 

baik untuk kesehatan usus karena allium mengandung prebiotik, yakni senyawa 

yang memberi makan mikro organisme dalam makanan yang difermentasi 

(probiotik). 

 "Dan senyawa itu membantu menjaga bioma usus yang sehat," kata Harbstreet. 

                 Sebuah tinjauan penelitian 2018 menemukan bahwa serat prebiotik 

seperti pada bawang merah dan putih mungkin lebih baik untuk usus daripada 

serat yang terkandung dalam beberapa buah, sayuran dan biji-bijian. Namun, 

Jones memperingatkan bahwa bawang dan bawang putih kaya akan fodmap, yakni 

karbohidrat rantai pendek seperti gula dan serat yang bagi sebagian orang kurang 

diserap oleh usus kecil. 

                 Alhasil jika dikonsumsi secara berlebih dapat menyebabkan gangguan 

pencernaan bagi orang-orang dengan saluran atau kondisi gastro-intestinal 

sensitif, seperti sindrom iritasi usus dan refluks asam yang mengakibatkan gejala 

seperti gas, kembung, diare, dan sembelit.  

"Jika Anda merasa pencernaan tidak enak setelah makan bawang merah atau 

bawang putih, mungkin perlu berkonsultasi dengan ahli diet terdaftar untuk 
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melihat apakah fodmap adalah masalahnya atau bukan," kata Jones.  Untuk itu, 

bagi mereka yang bermasalah dengan bawang disarankan mengganti penyedap 

rasa, seperti minyak zaitun yang dibumbui bawang putih[12]. 

 

         2.2.11. JENIS-JENIS ARDUINO 

         1.Arduino uno 

Adalah papan mikrokontroler berbasis ATmega328 [datashet]. Memiliki 14 pin 

input dari output digital dimana 6 pin input tersebut dapat di gunakan sebagai 

output PWMdan 6 pin input analog, 16MHz osilator kristal,koneksi USB,jack 

power,ICSP header, dan tombol riset. 

         2.Arduino due 

Adalah papan mikrokontroler yang berbasis pada CPU Atmel SAM3X8E ARM 

Cortex-M3.Arduino due ini adalah papan Arduino pertama yang berbasis pada 

mikrokontroler ARM inti 32-bit. 

         3.Arduino mega  

Adalah papan mikrokontroler yang berbasis pada ATmega 2560. Memeiliki 54 

pin input /output digital [ 15 dapat di gunakan sebagai output PWM],16 input 

analog ,4 UART [port serial perangakat keras],osilator kristal 16 MHz, koneksi 

USB , colokan listrik,header icsp, dan tombol riset  

         4.Arduino Leonardo  

Adalah papan mikrokontroler yang didasaekan pada ATmega32u4 [datashet]. Ini 

memiliki 20 pin input/output  digital [dimana 7 dapat di gunakan sebagai output 

PWM dan 12 sebagai input analog],osilator kristal 16 MHz , koneksi micro USB , 

colokan listrik , header ICSP, dan tombol riset . 

         5.Arduino fio  

Adalah papan mikrokontroler dengan mikrokontroler ATmega 328P bekerja pada 

tegangan 3.3V dan 8 MHz . Arduino ini memiliki 14 digital pin input /output 

[dimana 6 dapat digunakan sebagai output PWM], 8 input analog ,resonator  on 

board, tombol reset ,dan lubang  untuk pemasangan pin header.  
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         6.Arduino Lilypad  

Bentuknya yang melingkar membuat lilypad dapat dipakai untuk membuat projek 

unik.hanya versi lamanya mengunakan ATmega 168,tapi masih cukup untuk 

membuat satu projek keren. Dengan 14 pin I/O digital, dan 6 pin input analognya. 

         7.Arduino Nano 

Seperti Namanya,Nano yang berukulan kecil dan sangat sederhana ini, 

menyimpan banyak fasilitas .14 pin I/O Digital ,  dan 8 pin input analognya [ lebih 

banyak dari Uno] .dan ada yang mengunakan ATmega 168,atau ATmega328.  

          8. Arduino Mini  

Fasilitasnya sama dengan yang dimiliki nano. Hanya tidak dilengkapi dengan 

micro USB untuk pemograman . dan ukurannya hanya 30 mm x 18 mm saja. 

          9.Arduino Micro 

Ukurannya lebih Panjang dari Nano dan Mini .karena memang fasilitasnya lebih 

banyak yaitu; memiliki 20 pin I/O digital dan 12 pin input analog. 

        10.Arduino Ethernet 

Arduino yang sudah di lengkapi dengan Fasilitas ethernet.untuk fasilitas pada pin 

I/O Digital dan input Analognya sama dengan Uno. 

        11.Arduino Esplora  

Rekomendasi bagi kamu yang mau membuat gadget seperti Smartphone, karena 

sudah di lengkapi dengan joystick,button, dan sebaginya .Kamu hanya perlu 

tambahkan Lcd , untuk lebih mempercantik Esplora.  

        12. Arduni Robot   

Ini adalah paket komplet dari Arduino yang sudah berbentuk robot . sudah di 

lengkapi dengan LCD , speaker , Roda , Sensor Infrared  dan semua yang kamu 

butuhkan untuk robot sudah ada pada Arduino ini. 
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                                                            BAB 3 

                                                   METEDOLOGI 

3.1. Tempat dan Waktu 

         Berikut adalah tempat dan waktu penelitian yang dilakukan pada 

perancangan mesin pengiris bawang. 

 
3.1.1 Tempat 

Adapun tempat untuk melakukan penelitian ini adalah laboratorium proses 

produksi program studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara jalan mukhtar basri no 3 medan. 

 
3.1.2 Waktu 

Adapun waktu pelaksanaan pembuatan Pembuatan Mesin Pengiris bawang 

berbasis Arduino Uno, dapat dilihat pada table 3.1 dan langkah- langkah 

pelaksanaan pembuatan dapat dilihat pada table 3.1. 

 
 

Tabel 3.1.  sampel waktu penelitian 

 

 
 

3.2Bahan dan alat 

 

3.2.1Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam membangun mesin pengiris bawang 

berkapasitas 60kg/jam yaitu : 

 
1. Solder 
Solder di gunakan untuk merakit perangkat Arduino uno khususnya pada komponen 

elektronik Arduino uno yang biasanya di gunakan pada papan PCB(printed circuit board) 



18 
 

 

 
Gambar 3.1 Solder  

2. Multitaster 

berguna untuk suatu alat untuk mengukur listrik yang di gunakan untuk mengukur 

tiga jenis besaran listrik yaitu arus listrik, tegangan listrik dan hambatan listrik 

 
Gambar 3.2 Multitaster 

 
3. Plat Alumunium 

Plat stainless steel merupakan salah satu material yang sekarang kerap digunakan 

untuk kebutuhan konstruksi bangunan atau keperluan lainnya karena punya banyak 

kelebihan, seperti tahan terhadap karat, mudah dibentuk, dan punya tampilan yang 

menarik. 

 

Gambar 3.3 Plat Alumunium 
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4. Kawat Solder  

sebagai bahan perekat atau penyambung suatu rangkaian agar kuat dan tidak muda 

terlelap dari pin yang ada di PCB 

 
 

Gambar 3.4 Kawat Solder 

 

 

 

 
5. Baut dan Mur 

Mur dan baut adalah pasangan yang memiliki fungsi utama untuk menyambungkan 

dua benda atau lebih. Tipe sambungan yang digunakan adalah sambungan tidak 

tetap yang artinya sambungan tersebut dapat dilepas kembali tanpa harus merusak 

sambungan kedua benda. 

 

Gambar 3.5 Baut dan Mur 
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3.2.2   Alat Penelitian 

Adapun bahan yang digunakan dalam merancang mesin pengiris bawang yaitu: 

 
1. Gerinda tangan 

Gerinda tangan atau angle grinder merupakan mesin perkakas yang digunakan 

untuk memotong, mengasah, atau menggerus benda kerja. Mesin ini bekerja dengan 

cara batu gerinda berputar bersentuhan dengan benda kerja sehingga terjadilah 

pemotongan, pengikisan, pengasahan dan penajaman. 
 

 
 

 

 
Gambar 3.6 Gerinda Tangan 

 
2. Roll Meter atau Meteran 

Roll meter atau meteran berfungsi sebagai alat pengukur benda atau bahan 

 

Gambar 3.7 Roll meter atau Meteran 

3. Mesin Bor Tangan 

Mesin bor tangan berfungsi untuk melubangi benda atau naham dengan ukuran 

tertentu 
 

 
Gambar 3.8 Bor Tangan 
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4. Las Listrik 

Las listrik berfungsi untuk menyambungkan bahan atau benda yang berbahan steel. 

 

Gambar 3.9 Las Listrik 

 
5. Kawat Las atau Elektroda 

Kawat las atau elektroda digunakan dalam proses penyambungan logam. Material 

tersebut memiliki fungsi sebagai pembakar, sehingga membuat busur menyala. 

 

Gambar 3.10 Kawat Las atau Elektroda 

 
6. Amplas Grit 1000 

Amplas grit 1000 berfungsi sebagai alat penggosok atau untuk menhaluskan  

permukaan bahan 
 
 

 

 
 

Gambar 3.11 Amplas Grit 1000 
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7. Kunci Kombinasi 

Kunci kombinasi berfungsi sebagai alat pengunci atau mengetatkan baut. 
 

 

Gambar 3.12 Kunci Kombinasi 

 

 

 
8. Batu Gerinda. 

Batu gerinda(grinding wheel)merupakan alat potong utama pada mesin gerinda  

yang berfungsi untuk mengikis permukaan benda kerja pada proses 

penggerindaan. 
 

 

Gambar 3.13 Batu Gerinda 

 

 
 

9             Tang Kombinasi 

Tang kombinasi berfungsi sebagai memotong,membengkokan dan menarik atau 

memegang bahan. 
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Gambar 3.14 Tang Kombinasi 

 

 
9. Sarung Tangan Safety 

Sarung tangan berfungsi sebagai alat safety pada saat pengerjaan bahan. 
 

 

Gambar 3.15 Sarung Tangan Safety 

10. Kain Lap 

Kain lap berfungsi sebagai alat pengelap tangan sesudah selesai mengerjakan 

bahan. 
 

Gambar 3.16 Kain Lap 
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11. Jangka sorong 

Jangka sorong atau vernier caliper merupakan alat ukur yang sering digunakan 

dalam dunia otomotif karena mampu mengukur benda kerja dengan ketelitian 

hingga 0,02 mm dan 0,05 mm. Jangka sorong digunakan untuk mengukur 

Ketebalan, diameter dalam, diameter luar dan mengukur kedalaman suatu  benda. 
 

 
Gambar 3.17 Jangka Sorong 

12. Masker las 

Helm las berfungsi melindungin bagian wajah dari percikan las,panas 

pengelasan dan sinar las bagian mata. 
 

 

 

Gambar 3.18 Helm Las 
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13.            Sofeware Arduino IDE 

 Berfungsi sebagai membuat, mengedit suatu kode program, memverifikasi, dan 

mengunggah kode program ke Arduino Uno. 

  

 

 
Gambar 3.19 Sofeware Arduino IDE 

  

14               Laptop 

Digunakan untuk melakukan pemograman Arduino IDE untuk di input ke 

Arduino Uno. 

 

 

Gambar 3.20 Laptop 
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   Uji            

Kinerja 

  Alat  

 

 

a 

 

     Perakitan Arduino Uno 

Proses Pembuatan Alat 

Desain Alat 

Mulai 

 

 

Studi Literatur: 

 

 

 

 

      selesai 

Selesai 

Kesimpulan 

   3.3 Bagan Alir Penelitian 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

                                         Hasil dan Pembahasan     



 

27  

3.4 Rancangan Rangkaian Arduino Uno 

 

 

Gambar 3.21 Gambar Rangkaian Arduino Uno 

 

3.5. Prosedur Penempatan Arduino Uno  

      1) Mempersiapkan laptop yang sudah windows 10 

      2) Membuka Sofeware “Arduino IDE” 

      3) Mempersipakan Arduino Uno R3 

      4) Menyiapkan Sensor Infrared 

      5) Menyiapkan Dinamo AC 220V 2.36A 

      6) Kabel Jumper 

      7) Kabel colokan dinamo 

      8) 2 Chanell Relay 

      9) Printed Circuit Board (PCB)  

    10) Saklar manual  
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3.6. Pengujian Sensor 

      1) Mensetup mesin pengiris  

      2) Memastikan saklar otomatis Arduino uno dalam posisi on  

      3) Menyiapkan bawang merah yang telah di siapkan 

      4) Menyiapkan Stopwacht 

      5) Posisi sensor infrared ketika tidak mendekteksi bawang 

      6) Posisi sensor infrared ketika mendeteksi bawang 

      7)  Hasil dari pengirisan bawang merah 

 

3.7 Spesifikasi Alat Arduino Uno 

1 Mesin pengiris bawang otomatis menggunakan sensor infrared (infra red) 

sebagai salah satu komponen pendeteksi untuk mengontrol proses pemotongan 

bawang secara otomatis. Mesin ini bekerja dengan menggabungkan sensor 

infrared dengan mekanisme pisau yang dikendalikan oleh motor untuk melakukan 

pemotongan bawang secara presisi dan cepat. 

Berikut adalah gambaran umum tentang cara kerja mesin pengiris bawang 

otomatis yang menggunakan sensor infrared: 

1.Pendeteksian Bawang: Pada langkah pertama, sensor infrared digunakan untuk 

mendeteksi kehadiran bawang di atas meja atau jalur konveyor. Sensor infrared 

reflektif dapat diposisikan di dekat area bawang yang akan dipotong. Ketika 

bawang berada di dekat sensor, bawang akan memantulkan cahaya infrared yang 

dipancarkan oleh sensor, dan sensor akan mendeteksi pantulan tersebut untuk 

mengindikasikan bahwa ada bawang di bawahnya. 

2.Penempatan Bawang: Setelah bawang terdeteksi, mekanisme pengatur akan 

menempatkan bawang di bawah pisau pemotong. Proses ini biasanya melibatkan 

konveyor atau sistem pemindahan yang diprogram untuk menempatkan bawang 

dengan tepat di bawah pisau pemotong. 

3.Pemotongan Bawang: Setelah bawang ditempatkan dengan tepat, motor akan 

menggerakkan pisau pemotong dengan cepat dan presisi untuk memotong bawang 

menjadi irisan tipis atau sesuai dengan keinginan. Sensor infrared dapat terus 

digunakan untuk mengawasi posisi bawang selama pemotongan untuk 

memastikan bahwa pemotongan berlangsung dengan akurat. 

4.Pengulangan Proses: Proses di atas akan diulang secara terus-menerus untuk 

mengolah bawang selanjutnya yang berada di jalur konveyor atau meja. Sensor 

infrared akan terus mendeteksi dan mengontrol pemotongan bawang selama 

mesin beroperasi secara otomatis. 
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BAB 4 

  HASIL  DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Rangkaian Arduino Uno 

 

Gambar 4.1 Hasil Rangkaian Arduino Uno 

 

    4.1.1. Penempatan Arduino Uno 

1.  laptop  dengan system windows 10 

              Laptop Asus core i3  di gunakan untuk memprogram/ memasukan    

      codding ke board  Arduino uno dengan Sofeware Arduino IDE. 

 

                                Gambar 4.2 Laptop dengan windows 10 

2 Sofeware Arduino IDE 

            Sofeware yang dipakai untuk membuat program yang akan di unggah ke   

   Arduino uno. 
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Gambar 4.3 Sofeware Arduino IDE 

 

 3.Arduino Uno R3 

                Perangkat/otak  yang digunakan dalam mesin pengiris bawang otomatis.  

 

Gambar 4.4 Arduino uno R3 

4.  Sensor Infrared 

               Berfungsi untuk mendeteksi bawang yang masuk ke jalur konveyor input  

      dan output. 

 

Gambar 4.5 Sensor Infrared 

 



 

31  

5. Dinamo AC 220V 2.36 A 

             Sebagai tenaga dari putaran mesin pengiris bawang dengan 220v 2.36A. 

 

Gambar 4.6 Dinamo AC 

 

6. Kabel Jumper 

             Sebagai penghubung antara pin Arduino Uno R3 dengan Pin yang berada  

   di sensor infrared di jalur konveyor input dan ouput. 

 

Gambar 4.7 kabel jumper 

7. Kabel colokan dinamo 

            Sebagai penyalur daya arus listrik dari Stop kontak rumah ke dinamo AC 

 

Gambar 4.8 Kabel colokan dinamo 
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8. Rellay 2 chanell 

            Relay berfungsi sebagai saklar elektronik yang mengontrol aliran listrik 

untuk komponen-komponen daya yang membutuhkan daya yang lebih tinggi atau 

daya. 

 

Gambar 4.9 Rellay2 Chanell 

9. Printed Circuit Board (PCB) 

            Sebagai penghubung komponen- komponen elektronika Arduino uno   

    dengan  lapisan jalur konduktornya. 

              

  

Gambar 4.10 Printed Circuit Board 

10. Saklar manual 

             Berfungsi untuk mengatur on/off otomatis sensor Arduino uno  

 

Gambar 4.11 Saklar manual     
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4.2 Prinsip kerja sensor 

                Sensor infrared pada mesin pengiris bawang otomatis memainkan peran 

penting dalam mengidentifikasi posisi dan kehadiran bawang secara akurat untuk 

memastikan pemotongan yang tepat. Sensor ini membantu dalam mengontrol 

proses otomatisasi dan meningkatkan efisiensi serta konsistensi produksi dalam 

pengolahan bawang. Pada mesin pengiris bawang otomatis, sensor infra red 

(infrared) dapat memiliki beberapa fungsi penting yang berkontribusi pada proses 

pemotongan bawang yang akurat dan efisien.  

Berikut adalah beberapa fungsi sensor infra red pada mesin pengiris bawang 

otomatis:. 

           1.Pendeteksian Kehadiran Bawang: Sensor infra red reflektif dapat 

digunakan untuk mendeteksi kehadiran bawang di atas meja atau jalur konveyor. 

Ketika bawang melewati area sensor, bawang akan memantulkan cahaya infra red 

yang dipancarkan oleh sensor. Sensor akan mendeteksi pantulan ini dan 

mengidentifikasi bahwa ada bawang di bawahnya, yang kemudian memicu proses 

pemotongan.   

           2.Pengaturan dan Posisi Bawang: Sensor infra red dapat membantu dalam 

menempatkan bawang dengan tepat di bawah pisau pemotong. Sensor ini bisa 

berfungsi sebagai sensor proximity atau sebagai sensor optik yang mendeteksi 

batas bawang yang akan dipotong. Sistem pengaturan pada mesin dapat mengatur 

posisi bawang dengan tepat berdasarkan informasi dari sensor infra red sehingga 

bawang diposisikan secara akurat dan konsisten untuk dipotong. 

            3.Pengawasan selama Pemotongan: Selama proses pemotongan, sensor 

infra red bisa digunakan untuk mengawasi posisi bawang. Dengan demikian, 

mesin dapat memastikan bahwa pisau pemotong bergerak pada posisi yang tepat 

sehingga pemotongan dapat dilakukan dengan akurat. Sensor infra red juga dapat 

mengidentifikasi bawang yang mungkin bergeser selama pemotongan dan 

mengatur kembali posisi bawang jika diperlukan. 

            4.Deteksi Akhir Pemotongan: Setelah pemotongan selesai, sensor infra red 

bisa digunakan untuk mendeteksi apakah bawang telah sepenuhnya dipotong atau 

apakah ada irisan yang terlewatkan. Sensor ini dapat memastikan bahwa semua 

bawang yang melewati proses pemotongan telah dipotong dengan baik sebelum 

bawang berikutnya diproses. 

 

4.3  Hasil Codding program Arduino uno   

            isi program untuk mengatur kerja dari sensor yang di perintahkan oleh 

Arduino uno 
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Gambar 4.12 Codding pemograman 

4.4  proses Pemasangan  

      4.4.1. pemasangan sensor input  

                Proses ini merupakan tahap peletakan sensor input / sensor(1) ke jalur        

          konveyor yang ada di atas ,yang berguna untuk membaca bawang yang     

          berada di jalur input untuk mengirim sinyal ke Arduino dan Arduino     

          merintahkan dianmo AC hidup/ON.      

              

 

 

Gambar 4.13 Peletakan Sesnsor input 
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        4.4.2. Pemasagan Sensor Output 

                  Proses ini merukan peletakan sesnsor output/ sesnsor(2)  ke jalur   

            konveyor bawah atau jalur outputnya, yang berguna untuk    

            merintahkan Arduino tetap menghidupkan dinamo AC walaupun sensor  

            atas sudah tak mendeteksi bawang.   

 

 

Gambar 4.14 peletakan sensor output bawah 

         4.4.3. Pemasangan kotak penyimpanan  dan saklar Arduino  

                   Proses ini di lakukan agar perangkat Arduino dan rellay keadaan yang     

             aman dan terhindar dari percikan air dari hasil pengirisan bawang dan  

             juga untuk memperingkas alat.   

 

 

Gambar 4.15 peletakan  kontak dan saklar Arduino uno 

          4.4.4. peletakan  kabel jumper ke rangka 

                    Peletalan ini berfungsi sebagai penghubung antara Arduino uno  

             dengan sensor yang berapa di input atas dan output bawah.   
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Gambar 4.16 peletakan kabel jumper ke rangka 

 

4.5 Hasil Perakitan Perangkat Arduino Uno ke Mesin Pengiris Bawang 

 

Gambar 4.17 Hasil perakitan perangkat Arduino Uno ke mesin pengiris bawang 
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4.6  Prinsip kerja Alat Pengiris Bawang Berbasis Arduino Uno 

            Prinsip  kerja pengiris bawang ini dengan menggunakan sensor infra red 

bilamana bawang melewati sensor infrared , sensor akan  mengirimkan sinyal ke 

Arduino uno dan Arduino uno merintahkan dinamo Ac untuk berputar.Dan bila 

mana sensor tidak mendeteksi bawang dari input maupun dari output maka sensor 

mengirim sinyal ke Arduino uno  dan Arduino uno merintahkan  mematikan  

putaran dari dinamo Ac.  

 

4.7  Proses pengirisan 

            Pada proses pengirisan di lakukan dengan mengunakan jenis bahan baku 

bawang merah, proses pengirisan di mulai dengan mengupas kulit bawang secara 

manual , bawang yang telah di kupas dimasukan ke dalam corong input , bawang 

akan masuk ke dalam wadah pengiris dan teriris oleh pisau pengiris dan keluar 

lewat jalur ouput dan jatuh ke dalam wadah yang ada di bawah mesin. 

 

4.8 Pengujian Alat pengisiris bawang berbasis Arduino uno  

       4.8.1.  Mensetup mesin pengiris 

 

Gambar 4.18 Mensetup mesin pengiris 
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        4.8.2. Menyiapkan bawang merah yang telah di kupas 1 kg 

 

Gambar 4.19 Bawang Merah yang sudah di kupas 

        

         4.8.3 Hasil Irisan Bawang Merah 

 

Gambar 4.20 Hasil dari pengirisan 
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    4.8.4. Hasil uji kinerja 

              Hasil uji kinerja mesin pengiris bawang untuk bawang 

       Goreng, di peroleh irisan bawang 1 kg dalam waktu satu 

       menit   atau sama dengan mesin pengiris bawang ini mampu 

       memproduksi bawang 60 kg/ jam. Dengan hasil irisan bawang    

       memiliki ketebalan 0,5 sampai 0,7mm. Tingkat keragaman dan 

       memiliki kerusakan  irisan  sebesar  10%,Hasil uji mesin yang di 

       produksi bedasarkan hasil menunjukan bahwa mesin mudah 

       untuk di operasikan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

        Bedasarkan hasil dari penelitian ,perancangan,implementasi dan 

pengujian yang telah dilakukan. Bahwa sensor infra red  mendeteksi 

bawah itu suatu objek (bawang), dan dinamo AC bekerja jika  

mendeteksi adanya objek (Bawang) dan sensor infrared  input mengirim 

sinyal ke modul Arduino uno dan dari modul Arduino uno 

memerintahkan dinamo AC hidup untuk mengiris bawang yang telah di 

masukan ke corong bagian atas yang melewati sensor arduno uno. 

Berikut adalah kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian alat 

sebagai berikut : 

a. Dengan  menggunakan Sistem Arduino uno mesin ini dapat  

    mendeteksi bawang/objek yang melewati sensor input menghidupkan   

    mesin dalam waktu 3 detik dan pada saat sensor tidak mendeteksi     

    bawang/ objek  mesin akan mati dalam waktu 5 detik.    . 

 

b. Bedasarkan hasil dari analisi dan pengujian yang telah di lakukan.  

    Bahwa sensor infrared mampu mendeteksi bahwa itu suatu    

    objek (Bawang),dan dinamo AC bekerja jika sensor infrared  

    mendeteksi adanya objek (bawang) yang akan di iris. 

 

c. Mesin ini dapat menghasilkan bawang 1 kg dalam 1 menit. Atau  

    mesin ini mampu memproduksi 60 kg/ jam. 

 

d. system kerja Arduino uno ini dapat digunakan sebagai acuan dalam   

    proses produksi bawang agar waktu produksi lebih efisien bagi      

    pengusaha UMKN rumahan dan.  

5.2 Saran 

a. Di harapkan untuk penerus alat ini bisa lebih mengembangkan  lagi                 

     khusunya dipeletakan sensor infra red yang ada di corong atas          

     maupun bawah, karena sensor selalu berkendala dalam segi       

     kebersihan. 

  

b. Untuk pembersihan khususnya di sensor infra red yang berada di    

    corong input  dan corong output agar selalu di perhatikan    

    kebersihannya, agar sensor infra red optimal dalam membaca suatu       

    objek(Bawang). 
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